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BAB IV 

 IDENTIFIKASI PETROPHYSICAL ROCK TYPE 

 

IV.1 Teori Dasar 

Heterogenitas pada reservoir batugamping yang merupakan produk dari proses 

sedimentasi dan diagenesis dengan analisis serta pengerjaan yang teliti dalam 

karakterisasi reservoir tersebut. Reservoir karbonat umumnya memiliki hubungan 

porositas dan permeabilitas yang kompleks, sehingga perlu dilakukan 

karakterisasi reservoir secara khusus yang berbeda dengan reservoir silisikastik. 

Pada batuan karbonat proses diagenesis yang kompleks tidak sepenuhnya 

mencirikan hubungan antara fasies pengendapan dan sifat petrofisikanya. 

Archie (1950) memperkenalkan konsep petrophysical rock type (PRT) yang 

didefinisikan sebagai ”unit batuan yang diendapkan pada kondisi yang sama dan 

kemudian mengalami proses diagenesis yang sama sehingga menghasilkan batuan 

yang memiliki hubungan porositas dan permeabilitas tertentu, profil tekanan 

kapiler tertentu dan pada suatu titik di atas free water level memiliki saturasi air 

tertentu. Konsep ini menggabungkan unsur-unsur geologi seperti lingkungan 

pengendapan dan diagenesis, sifat-sifat petrofisika batuan seperti porositas dan 

permeabilitas serta sifat aliran fluida di dalamnya yang dicerminkan oleh tekanan 

kapiler dan saturasi air. Dengan karakterisasi PRT dan MRGC, properti pada 

sumur tanpa data core pada interval yang lain dapat diprediksi, sehingga dapat 

menghasilkan model reservoir yang baik. 

Karakterisasi reservoir karbonat berdasarkan PRT pada umumnya memberikan 

kendala, terutama dalam mencari hubungan antara porositas-permeabilitas-profil 

tekanan kapiler dan fasies pengendapan-diagenesis. Usaha penyederhanaan 

analisis reservoir karbonat dilakukan pertama kali oleh Archie (1952) dengan 

membuat klasifikasi berdasarkan ukuran pori dan menghubungkannya dengan 

sifat petrofisika batuan. Klasifikasi ini sangat berguna dalam memprediksi 

permeabilitas dan sifat aliran fluida, namun sulit untuk menghubungkannya 

dengan model geologi karena tidak didefinisikan berdasarkan lingkungan 

pengendapan maupun diagenesis (Lucia, 1995). Klasifikasi lain dibuat oleh 

Choquette dan Pray (1970) yang menghubungkan antara jenis pori dan lingkungan 
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pengendapan. Klasifikasi ini sangat berguna dalam memprediksi jenis dan evolusi 

pori terutama dalam kaitannya terhadap eksplorasi hidrokarbon, namun untuk 

mengaitkannya dengan sifat aliran fluida masih sulit untuk dilakukan.  

Lucia (1983, 1995) membuat suatu klasifikasi petrofisika yang dapat digunakan 

untuk memodelkan sifat petrofisika reservoir karbonat. Lucia (1983, 1995) 

menemukan bahwa geometri pori berhubungan erat dengan tekstur kemas (fabric) 

batuan dan mengontrol porositas, permeabilitas, saturasi, dan sifat aliran fluida 

dalam batuan. Akan tetapi, dalam klasifikasinya Lucia justru menggunakan 

identifikasi ukuran butir sebagai dasar pengelompokan. Lonoy (2006) menemukan 

bahwa pada batuan yang memiliki sortasi buruk, sulit untuk menemukan 

hubungan yang baik antara porositas dan permeabilitas jika menggunakan 

klasifikasi Lucia. Hal ini disebabkan karena kesulitan dalam mencari ukuran butir 

yang dominan pada batuan dengan sortasi yang buruk. Untuk menyempurnakan 

hal ini, Lonoy (2006) membuat klasifikasi petrofisika baru dengan memodifikasi 

klasifikasi Choquette dan Pray (1970). Dalam klasifikasi ini, klasifikasi Choquette 

dan Pray (1970) digunakan untuk membedakan jenis-jenis pori (Gambar IV.1). 

Klasifikasi Lonoy dibuat berdasarkan observasi pada jenis, ukuran dan distribusi 

pori yang berbeda dengan klasifikasi Lucia yang mendasarkan pada observasi 

ukuran partikel, sortasi, jenis dan konektivitas pori. Klasifikasi Lonoy membagi 

reservoir karbonat menjadi 20 sub-kelas (Tabel IV.1) dan diklaim menghasilkan 

korelasi porositas dan permeabilitas yang lebih baik. 
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Gambar IV.1. Klasifikasi batuan karbonat Choquette dan Pray (1970) 

 

Tabel IV.1. Klasifikasi petrofisika batuan karbonat dari Lonoy (2006) yang memodifikasi 

klasifikasi dari Choquette dan Pray (1970) dan Lucia (1983, 1995). 

 
 

Konsep lain yang sering digunakan khususnya dalam lingkungan ahli teknik 

reservoir adalah konsep Pore-Geometry-Structure (PGS) yang diperkenalkan oleh 

P. Permadi, dkk (2009). Pengelompokan tipe batuan, diperlukan identifikasi 

geometri pori dan kemiripan struktur untuk set sampel yang ada, dengan 

mengaplikasikan model tabung kapiler untuk sistem pori natural dimana 

persamaan dibawah dapat digunakan: 
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Persamaan tersebut menyatakan bahwa plot ( ) versus C pada skala log-log akan 

menghasilkan garis lurus. Secara teoretis, untuk sistem tabung kapiler silindris 

yang sangat mulus. Sistem pori dari batuan berpori sangat kompleks, dapat 

dipakai sebagai pendekatan untuk mengidentifikasi arsitektur dari sampel batuan 

sebagai geometri pori dan kemiripan struktur untuk pengelompokan batuan atau 

penentuan tipe batuan.  

 

(P. Permadi, dkk. 2009). Dalam metode ini penentuan rock type dilakukan dengan 

mengintegrasikan data dari SCAL berupa pengukuran properti batuan seperti 

porositas dan permeabilitas dengan data-data geologi dari interpretasi sayatan tipis 

seperti litofasies dan diagenesisnya sehingga mendapatkan rock type yang baik. 

Pada pengolahan data SCAL akan dibuat krosplot dari geometri pori ( ) dengan 

struktur pori  atau C dalam suatu grafik log. Kemudian data yang memiliki 

trend tersebut akan dikelompokkan berdasarkan PRT nya yang telah dinterpretasi 

properti petrofisik, litofasies dan diagenesisnya. Data PRT tersebut akan 

dikalibrasi dengan data profil tekanan kapiler yang merepresentasikan karakter 

setiap PRT. Permeabilitas juga dipengaruhi oleh irreducible water, hubungan 

antara irreducible water dengan permeabilitas. Nilai properti masing-masing PRT 

yang telah dibatasi. Dalam penelitian ini Pembagian PRT dipakai berdasarkan 

metode Winland (R35) dimana dalam tahap pembagiannya menunjukan 

persamaan perhitungan terhadap metode P.Permadi. 
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IV.2 Identifikasi Petrophysic Rock Type 

Tahap pertama dalam identifikasi PRT adalah analisis data batuan inti sumur 

SKW-2 dengan interval ketebalan 118 ft. kemudian di cocokan terhadap hasil 

evaluasi formasi sumur SKW-2, (Gambar IV.2), dimana menunjukan hasil 

terhadap kedalaman yang akurat antara kedua data tersebut, serta dilakuakan 

krosplot variasi porositas dan permeabilitas (Gambar IV.3), menunjukan nilai R2 

cukup tinggi yaitu 0.86 yang mengindikasikan properti reservoir cukup akurat.  

Kemudian melakukan pengelompokan sampel berdasarkan lingkungan 

pengendapan serta proses diagenesisnya. Asosiasi fasies dan diagenesis telah 

disebutkan terdapat dua asosiasi fasies yaitu Fore Reef dan Inter Reef. Asosiasi 

fasies tersebut menunjukkan proses-proses diagenesis yang berbeda, dimana Fore 

Reef mengalami transisi pertumbuhan terumbu sampai hasil rombakan komponen 

fragmen dari inti terumbu, sedangkan Inter Reef merupakan hasil rombakan dari 

fore reef yang mengalami gradasi perubahan bentuk dan ukuran butir menjadi 

lebih halus serta dipengaruhi proses dolomitisasi dan neomorfisme.  

 

Tahap kedua adalah melakukan analisis mikroskopis untuk mencari kandidat-

kandidat PRT melalui determinasi geometri pori (jenis, ukuran dan distribusi pori) 

dan hubungan porositas dan permeabilitasnya pada seluruh sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pada sampel yang dianalisis, suatu jenis pori 

umumnya berasosiasi dengan jenis pori lain atau dengan jenis pori yang sama 

tetapi berbeda ukuran dimana yang dipakai sebagai petunjuk ialah klasifikasi 

Choquette dan Pray (1970) yang memisahkan dua jenis porositas yaitu fabric 

selective dan non fabric selective, serta ukuran pori yang dipakai ialah klsifikasi 

Lonoy (2006), yang memisahkan ukuran pori menjadi micropore, mesopore dan 

macropore, menunjukan ukuran pori dari 10 µm hingga > 1000 µm (1 µm = 0,001 

mm). Dari seluruh sampel yang dianalisis terdapat lima kandidat PRT dan 

dikelompokkan berdasarkan satu atau dua asosiasi jenis dan ukuran pori dimana 

PRT 1 memiliki properti paling baik dan PRT 5 mengindikasikan properti yang 

kurang baik. Pengelompokan ini bertujuan mempermudah identifikasi antara 

hubungan porositas dan permeabilitas terhadap jumlah sampel yang terbatas serta 

menyederhanakan pembuatan model 3-D-nya.  
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Gambar IV.2 Data analisis batuan inti dan petrophysic sumur SKW-2 

 

 
Gambar IV.3 Plot silang antara porositas dan permeabilitas 

 

Lima PRT telah diidentifikasi pada reservoir karbonat Formasi Tuban pada 

lapangan SKW adalah: (1) PRT 1 (Vuggy micropores- macropores), (2) PRT 2 

(moldic micropore-macropores), (3) PRT 3 (Interparticle Uniform Macropore), 

(4) PRT 4 (Interparticle uniform Micropores), (5) PRT 5 (Intercrystalline 

Uniform Micropores). Deskripsi dari kelima PRT tersebut dijelaskan pada  

(Gambar IV.4). 
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Gambar IV.4. Plot silang antara porositas dan permeabilitas dikelompokan berdasarkan 

rock type, yaitu : (1) PRT 1 – Vuggy micropores- macropores, (2) PRT 2 – moldic 

micropores-macropores, (3) PRT 3 – Interparticle Uniform Macropore, (4) PRT 4 – 

Interparticle uniform Micropores, (5) PRT 5 – Intercrystalline Uniform 

Micropores 
 

(1) PRT 1 (Vuggy Micropore - Macropore)  

PRT 1 (Gambar IV. 5A) merupakan rock type dengan sifat petrofisika paling baik 

dan dijumpai pada fasies Algae Bindstone. Porositas PRT ini bervariasi antara 

14.7-32% dan permeabilitas bervariasi antara 427-1000 mD. Jenis porositasnya 

ialah vuggy, yang dikelompokan berdasarkan klasifikasi Lonoy (2006), ciri khusus 

pada PRT ini adalah kehadiran vuggy porosity dan sebagian moldic macropore 

dengan ukuran pori diameter >100 μm. Vuggy porosity dalam tesis ini 

didefinisikan sebagai rongga pori hasil pelarutan yang bersifat non fabric selective 
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sesuai dengan definisi dari Choquette & Pray (1970). Rongga pori ini dalam 

beberapa sampel dapat berukuran hingga lebih dari 100 μm sebagai hasil 

pelarutan dari fragmen koral, moluska dan fragmen aragonitik lain bersama-sama 

dengan mikrit di sekitarnya. Persentase vuggy porosity berkisar antara 10-50%, 

sedangkan porositas moldic berkisar antara 10-40%. PRT 1 hanya dijumpai pada 

asosiasi fasies fore reef. Merupakan rombakan inti terumbu karbonat reservoir 

Formasi Tuban yang kaya akan mikroorganisme dan biota laut dangkal dengan 

nutrisi dan salinitas yang baik. 

 

(2) PRT 2 (Moldic Micropore - Macropore) 

PRT 2 (Gambar IV. 5B) dijumpai pada fasies skeletal grainstone dengan asosiasi 

fasies fore reef. Porositas PRT ini bervariasi antara 11-28% dan permeabilitas 

bervariasi antara 58-351 mD. Porositas moldic merupakan ciri khas dari PRT ini 

dan beberapa adanya indikasi vuggy, dengan dua ukuran diameter pori utama yang 

mendominasi, yaitu interparticle mesopore (50-100 μm) dan interparticle 

macropore (>100 μm). Porositas ini sebagian merupakan porositas primer, 

sedangkan porositas interpartikel sekunder dihasilkan dari pelarutan semen marin 

dari diagenesis awal dan pelarutan mikrit. Porositas moldic dapat diindikasikan 

sebagai hasil pelarutan yang bersifat fabric selective terhadap semen marine dan 

interkoneksi pori heterogen. Proses pada asosiasi fore reef pada PRT ini  

mengindikasikan pertumbuhan karbonat reservoir Formasi Tuban berkembang 

sangat baik dengan heterogenitas mikroorganisme pembentuknya. 

 

(3) PRT 3 (Interparticle Uniform Macropore) 

PRT 3 (Gambar IV. 5C) merupakan rock type didominasi oleh porositas makro 

yang berukuran dari >100 μm, sehingga PRT ini memiliki nilai porositas dan 

permeabilitas sedang yang heterogen menyebar pada fasies pelloid skeletal 

packestone selama diagenesis meteorik awal. Rongga pori makro pada PRT ini 

terbentuk diantara partikel mikrit yang mengalami rekristalisasi atau pelarutan 

parsial pada fasies dan sebagian merupakan hasil pelarutan yang bersifat fabric 

selective dari fragmen moluska dan fragmen aragonitik lain bersama-sama dengan 

mikrit di sekitarnya. Porositas PRT 3 bervariasi antara 9-22% dengan 
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permeabilitas antara 21-136 mD. PRT ini umumnya hanya dijumpai pada pelloid 

skeletal packestone. Asosiasi fasies pada PRT ini berada pada fore reef dan 

mencerminkan pembentukan karbonat melampar horizontal mengikuti hasil 

rombakan bank reef disekitarnya sehingga mencerminkan partikel reservoir yang 

heterogen. 

 

(4) PRT 4 (Interparticle uniform Micropores) 

PRT 4 (Gambar IV. 5D) dijumpai pada fasies skeletal packestone dengan asosiasi 

fasies fore reef. Porositas PRT ini bervariasi antara 5-13% dan permeabilitas 

bervariasi antara 1-25 mD. dengan matriks berupa lumpur karbonat lebih 

mendominasi dibandingkan komponennya. Tipe pori berupa interpartikel uniform 

dengan ukuran diameter pori utama yang mendominasi yaitu micropores (10-20 

μm). Dengan rongga pori terbentuk diantara partikel mikrit yang terkristalisasi 

atau pelarutan parsial. Pada lingkungan pengendapan ini memiliki gelombang 

yang sedang yang merupakan area transisi antara fore reef dan inter reef. Pecahan-

pecahan dari fragmen pada fore reef terbawa dan terendapkan pada fasies ini 

dengan pembentukan diluar reef mound dan berarah kebagian basinal. Karakter 

batuan PRT-4 merupakan asosiasi fasies yang diindikasikan merupakan zona 

transisi fore reef terhadap inter reef. 

 

(5) PRT 5 (Intercrystalline Uniform Micropores) 

PRT 5 (Gambar IV. 5E) merupakan rock type yang nilainya paling rendah pada 

reservoir karbonat Lapangan SKW dan didominasi oleh porositas mikro yang 

berukuran dari 10-20 μm. Porositas PRT 5 bervariasi antara 2-12% dengan 

permeabilitas antara 0.02-5 mD. stylolite adalah jenis porositas yang 

mendominasi, sedangkan porositas intergranular serta porositas primer lainnya 

seringkali telah terisi dengan blocky kalsit dan kaolinit. Kristal dolomit berperan 

sebagai replacement sehingga terlihat adanya porositas yang heterogen. PRT ini 

didominasi memiliki nilai porositas dan permeabilitas kecil menyebar pada fasies 

skeletal wackestone. Rongga pori mikro pada PRT ini terbentuk diantara partikel 

mikrit yang mengalami rekristalisasi atau pelarutan parsial dan sebagian 

merupakan hasil pelarutan yang bersifat fabric selective dari fragmen moluska dan 
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fragmen aragonitik lain bersama dengan mikrit di sekitarnya. Pada lingkungan 

pengendapan ini memiliki gelombang cukup kuat karena berhadapan langsung 

dengan laut terbuka. Asosiasi fasies pada PRT ini pada inter reef dan merupakan 

batugamping klastik hasil rombakan dari fore reef. Proses dolomitisasi terjadi 

karena proses peresapan unsur magnesium dari air laut kedalam batugamping 

terjadi di zona pencampuran perbedaan kadar air, akibat pencampuran terbentuk 

konsentrasi baru yang menyebabkan terjadinya proses tersebut. 

 
Gambar IV.5. Fotomikrograf dari PRT. (A) PRT 1 (Vuggy Micropore - Macropore; Ф = 

14-32%, k = 427-1000 mD, (B) PRT 2 (Moldic Micropore - Macropore; Ф = 11-28%, 

k = 58-351 mD). 

 
(C) PRT 3 (Interparticle Uniform Macropore; Ф = 9-22%, k = 21-136 mD), (D) PRT 

4 (Interparticle uniform Micropores; Ф = 5-13%, k = 1-25 mD), (E) PRT 5 

(Intercrystalline Uniform Micropores; Ф = 2-12%, k = 0.02-5 mD). 
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IV.3 Penentuan Rock Type Berdasarkan MRGC dan Metode Winland (R35) 

Lapangan SKW, hanya memiliki satu data analisis routine core yang telah 

dianalisa yaitu sumur  SKW-2. Identifikasi PRT dilakukan dengan 2 metode, 

secara kombinasi yaitu dengan metode Winland (R35) dan berdasarkan  

penyebaran data routine core SKW-2 dimana hasil analisis evaluasi formasi yang 

dimiliki kemudian dipakai sebagai penyebaran dan propagasi yaitu metode 

MRGC (Multi Resolution Graphic Based Clustering) (Gambar IV.6), yang 

merupakan perkembangan dari metode neural network atau ANN (Analytical 

Neural Network) pada sumur lain dengan data log sumur sebagai data input. 

Metode neural network ini telah terbukti berhasil diaplikasikan untuk 

memprediksi lithofasies seperti Russel dkk (2002), Bohling dan Dubois (2003), Qi 

dan Carr (2006). Untuk mengaplikasikan metode ini diperlukan data yang akan 

digunakan sebagai dasar estimasi atau training. Data training yang digunakan ada 

data PRT dari sumur SKW-2 (Gambar IV.7), peran MRGC sebagai aplikasi data 

yang digunakan dalam data training adalah log sinar gamma ray dan porositas 

(PHIE), serta data log densitas, seleksi atas jenis dan jumlah data log yang 

digunakan melalui proses trial dan error dimana pembagian clustering 

berdasarkan pengelompokan nilai dari masing masing data training seperti 

porositas atau permeabilitas, kemudian nilai-nilai tersebut dipilih mengacu pada 

batasan nilai yang ditetapkan berdasarkan hasil propagasi. Peran MRGC dalam 

pendistibusian PRT ialah mengelompokan batasan nilai porositas dan 

permeabilitas yang tinggi, sedang, dan rendah menjadi beberapa nilai facies yang 

kemudian setiap facies dijadikan sebagai satu kesatuan PRT begitu juga terhadap 

metode Winland R 35, data PRT diklasifikasikan sesuai nilainya (Gambar IV.8). 

 
Gambar IV.6. Metode pembagian PRT berdasarkan MRGC menjadi PRT pada routine 

core SKW-2  



48 
 

 
Gambar IV.7. Pembagian MRGC facies yang akan dikelompokan menjadi PRT 

berdasarkan pada hasil data routine core SKW-2  
 

 
Gambar IV.8. Data routine core SKW-2 dan analisis metode Winland (R35). 
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Langkah-langkah perhitungan dalam tabel routine core tersebut ialah, penentuan 

RQI (reservoir quality index), yang berfungsi sebagai hydraulic flow unit yang 

diperkenalkan oleh Ebanks (1987) dengan definisi “ suatu bagian dari reservoir 

yang dapat dipetakan dan memiliki sifat-sifat geologi dan geofisikan yang 

konsisten dan berbeda dari bagian reservoir yang lain dalma mengontrol aliran 

fluida” dalam konsep ini flow unit memiliki kombinasi porositas dan 

permeabilitas yang sama dan berhubungan terhadap distribusi fasies, parameter 

yang mempengaruhi cairan ialah geometri pore throat yang merupakan kontrol 

dari mineralogi (jenis, kelimpahan) dan tekstur (ukuran butir, bentuk butir, sortasi 

dan susunan butir), kombinasi perbedaan tersebut dapat menghasilkan perbedaan 

juga dalam flow unit/rock type nya. (Abbaszadeh dkk, 1996). (Amaefule dkk, 

1993) memperkenalkan konsep RQI dan FZI (Flow zone indicator) yang 

dikembangkan oleh (Abbaszadeh fkk, 1996) yang diformulasikan sebagai berikut;   

RQI = 0.0314 √   . dimana (K)permeabilitas (mD) dan (   ) porositas (%), 

FZI = 
   

(     )
   ,  (     ) merupakan indeks porositas. 

 

Konsep RQI dan FZI berdasarkan pada asumsi bahwa pore throat size mengontrol 

karakter petrofisika reservoir khususnya permeabilitas dan profil tekanan kapiler 

(Abbaszadeh dkk, 1996). Yang merupakan efek dari fasies pengendapan dan 

diagenesa. Geometri phore throat, merupakan geometri pori dimana heterogenitas 

mempengaruhi geometri tersebut, namun dipakai sebagai pendekatan dalam 

mengidentifikasi arsitektur dari batuan sebagai tujuan pengelompokan batuan dan 

penentuan tipe batuan. (P.Permadi, dkk.2009). Yang diformulasikan (√   .) K 

sebagai permeabilitas (mD) dan   adalah porositas (%), kemudian diketahui 

struktur pori (     )  sebagai jaringan  tekstur batuan terdiri dari ukuran butir, 

sortasi, pembundaran dan kemas. Ukuran butir dari penyusun batuan sedimen 

akan mempengaruhi nilai porositas, dimana semakin halus ukuran butir maka 

semakin besar nilai porositasnya. Sortasi juga akan mempengaruhi nilai porositas 

dan permeabilitas, dimana semakin seragam butir penyusun batuan maka nilai 

porositas dan permeabilitasnya akan semakin besar.  
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Pada pembagian dan pengelompokan rock type dalam penelitian ini memakai 

metode Winland rock type (R 35), dengan formula sebagai berikut : 

 

Dimana : R35 merupakan radius pore throat sesuai dengan ke-35 saturasi merkuri 

persentil, mikron, k sebagai permeabilitas kondisi ambient, serta   merupakan 

porositas ambient. 

 

Dari hasil perhitungan metode Winland (R35) tersebut berdasarkan hasil data 

batuan inti yang telah dikoreksi terhadap hasil evaluasi formasi sumur (Gambar 

IV.9), dan penyebaran krosplot porositas dan permeabilitas maka diperoleh 

batasan terhadap nilai rock type masing-masing, yang kemudian dipakai terhadap 

batasan nilai porositas dan permeabilitas pada pembagian PRT dan litho facies 

nya. (Gambar IV.10 dan Gambar IV.11). 

  
Gambar IV.9. Pembagian 5 PRT berdasarkan alir silang data porositas dan permeabilitas 

dan RQI serta indeks porositas serta Menggunakan determinasi Winland (R35) 
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Gambar IV.10. Hasil pembagian rock type berdasarkan analisis metode Winland (R35). 

 

  
Gambar IV.11. Pembagian 5 PRT berdasarkan alir silang data porositas dan permeabilitas 

Menggunakan determinasi Winland (R35) 
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Berdasarkan kurva krosplot geometri pori dengan struktur pori, lapangan SKW 

dibagi menjadi 5 PRT. PRT 1 berwarna oranye, nilai porositas dan permeabilitas 

paling tinggi dibanding 4 PRT lainnya. PRT ini merupakan Vuggy Micropore - 

Macropore porosity dengan porositas 14.7-32% dan permeabilitas 427-1000 mD, 

prosentase 0.52 (Lonoy, 2006). PRT 2 berwarna biru, PRT ini memiliki porositas 

dan permeabilitas cukup tinggi, merupakan Moldic Micropore - Macropore 

dengan porositas 11-28% dan permeabilitas 58-351 mD, prosentase 0.45 (Lonoy, 

2006). PRT 3 berwarna hijau, memiliki nilai porositas serta permeabilitas sedang, 

merupakan interparticle uniform macropore dengan porositas 9-22% dan 

permeabilitas 21-136 mD, prosentase 0.67 (Lonoy, 2006). PRT 4 berwarna hijau, 

memiliki nilai porositas dan permeabilitas rendah, merupakan Interparticle 

uniform Micropores dengan porositas 5-13% dan permeabilitas 1-25 mD, 

prosentase 0.79 (Lonoy, 2006). PRT 5 berwarna magenta, memiliki nilai porositas 

dan permeabilitas sangat rendah, merupakan Intercrystalline Uniform Micropores 

dengan porositas 2-11% dan permeabilitas 0.05-5 mD, prosentase 0.92 (Lonoy, 

2006). Hasil perbandingan pola trendline antara metode Winland (R 35), dan hasil 

perhitungan terhadap pembagian rock type, besaran porositas dan permeabilitas 

terhadap kedalaman, secara keseluruhan perbandingan tersebut saling mendukung, 

dan mengindikasikan keakuratan data, (Gambar IV.12).  

 
Gambar IV.12. Kemiripan pola trendline data porositas, permeabilitas, metode Winland 

R35 dan pembagian PRT, terhadap kedalaman, yang menunjukan keakuratan data.  
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